
JAKARTA (KR) -

Penyidik Kejaksaan Agung

(Kejagung) menetapkan

mantan Gubernur Suma-

tera Selatan (Sumsel) yang

kini anggota DPR, Alex

Noerdin (AN) sebagai ter-

sangka kasus dugaan tin-

dak pidana korupsi pembe-

lian gas bumi oleh BUMD

Perusahaan Daerah Per-

tambangan dan Energi

(PDPDE) Sumsel periode

2010-2019.

Selain Alex Noerdin, pe-

nyidik Jaksa Agung Muda

Tindak Pidana Khusus

(Jampidsus) Kejagung RI

juga menetapkan satu ter-

sangka lainnya yakni

Muddai Madang, Direktur

PT Dika Karya Lintas Nusa

(DKLN) merangkap Direk-

tur Utama PDPDE Sumsel.

”Tersangka AN ini

menyetujui kerja sama an-

tara PDPDE Sumsel de-

ngan PT Dika Karya Lintas

Nusa (DKLN) membentuk

PDPDE Gas dengan mak-

sud menggunakan PDPDE-

nya untuk mendapatkan

gas alokasi bagian negara,”

kata Kepala Bagian Pene-

rangan Hukum Kejagung

Leonard Eben Ezer Siman-

juntak, di Gedung Bundar

Kejaksaan Agung, Jakarta,

Kamis (16/9).

Sedangkan tersangka

Muddai Madang diper-

sangkakan atas perannya

menerima pembayaran

yang tidak sah berupa fee

pemasaran dari PT PDPDE

Gas. Setelah ditetapkan se-

bagai tersangka, penyidik

melakukan penahanan ter-

hadap keduanya selama 20

hari.

”Dalam rangka memper-

cepat penyidikan kedua ter-

sangka dilakukan pena-

hanan selama 20 hari mulai

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Sejalan

dengan kebijakan Pember-

lakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM)

Level 3 di DIY, berbagai ke-

tentuan dalam Instruksi

Gubernur (Ingub) DIY ten-

tang PPKM Level 3 harus

dipatuhi semua pihak ter-

masuk pelaku usaha per-

bioskopan. Prinsipnya bios-

kop boleh buka, tapi Pemda

DIY minta pengelola me-

nyusun standar operasional

prosedur termasuk antisi-

pasi adanya kerumunan.

”Prinsipnya bioskop bo-

leh buka tapi kita minta

SOP-nya dulu. SOP itu

dibutuhkan supaya tidak

terjadi kerumunan. Proses

penyusunannya diserah-

kan penuh kepada pe-

ngelola bioskop. Nantinya,

Pemda DIY akan melaku-

kan penilaian dan verifikasi

apakah SOP tersebut layak

untuk diterapkan. Penge-

lola juga harus memiliki

* Bersambung hal 7 kol 1

TIGA OBWIS BERLAKUKAN GANJIL-GENAP

Bioskop Harus Gunakan PeduliLindungi

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 20 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  
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Melalui Transfer

1066 Kel. HR Kledokan.................. 500.000,00 

JUMLAH ...............................Rp          500.000,00 

s/d 15  Sept  2021 .................Rp   508.280.000,00 

s/d 16  Sept  2021 ................Rp 508.780.000,00 

(Lima ratus delapan juta tujuh ratus delapan

puluh ribu rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● BEBERAPA tahun la-

lu, bapak saya bermaksud

mengambil rapor adik di

SMPN 1 Yogyakarta dan

menunggu di salah satu

ruang kelas. Sampai akhir

pembagian rapor, nama

adik saya tidak dipanggil.

Ketika bapak bertanya

kepada wali kelas, tidak

ada nama adik saya. Se-

orang ibu berkata kepada

bapak, bahwa adik sudah

lulus SMP dan sekarang

sekolah di SMAN 6 Yogya-

karta. Anak ibu itu me-

mang teman adik saya

waktu di SMP. (Asti Wida-

yanti, Jalan Pratama 17

Ngaglik Sleman)-d

KR-Antara

Alex Noerdin

KEJAGUNG TAHAN ALEX NOERDIN 

Terseret Dugaan Korupsi Pembelian Gas Bumi

SYARATNYA 80 PERSEN WARGA SEKOLAH SUDAH DIVAKSIN

Gubernur DIY Bolehkan PTM Terbatas
YOGYA (KR) - Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X

memperbolehkan satuan pen-

didikan yang 80 persen warga di

sekolahnya sudah divaksin untuk

melakukan uji coba percontohan

Pembelajaran Tatap Muka (PTM)

secara terbatas. Untuk melak-

sanakan PTM tersebut, sekolah

wajib berkoordinasi dengan gugus

tugas penanganan Covid-19 untuk

penerapan standar protokol kese-

hatan dan pencegahan penyakit

tersebut. 

Diperbolehkan PTM tersebut

tertuang dalam Surat Edaran

Gubernur tentang Kebijakan pada

Masa Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) di

lingkungan pendidikan di DIY.

Surat keputusan yang ditandatan-

gani, Rabu (15/9) tersebut juga di-

tujukan kepada bupati/walikota

se-DIY, Kepala Kanwil Kemen-

terian Agama DIY dan Kepala

Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga DIY.

Dikemukakan Sultan, penera-

pan uji coba percontohan pembela-

jaran tatap muka terbatas di satu-

an pendidikan dilakukan dengan

memadukan pembelajaran dalam

jaringan dan di luar jaringan

(blended learning) dengan tetap

memprioritaskan keselamatan

dan kesehatan siswa serta warga

sekolah. 

Gubernur juga menginstruk-

sikan kepada satuan pendidikan

untuk meningkatkan intensitas

komunikasi dengan orang tua

untuk menjaga aktivitas siswa

tetap di rumah dan mengikuti

perkembangan informasi terkini

terkait penyebaran Covid-19, un-

tuk mengambil langkah-langkah

antisipasi berkaitan dengan

kegiatan belajar mengajar serta

tetap berusaha seoptimal

mungkin menjaga mutu pen-

didikan di DIY.

Dihubungi terpisah, Kepala

Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) DIY, Didik

Wardaya SE MM mengemukakan,

meski diperolehkan menggelar

PTM, sekolah sementara harus

melakukan secara terbatas.

Langkah tersebut untuk mening-

katkan kehati-hatian. 

”Ada batasan hanya yang warga

sekolah 80 persen sudah divaksin,

boleh bersekolah,” ujarnya.        

(Jon)-f

AWAL September, Perguruan Tinggi Swasta (PTS) sudah

harus memulai kegiatan akademik  Tahun Akademik

2021/2022. Ini berarti tahun kedua PTS menyelenggarakan

kegiatan akademiknya di masa pandemi Covid-19.  Dalam

dua tahun ini kampus menghadapi sejumlah  masalah akibat

pandemi yang berkepanjangan. Di antaranya   masalah kuali-

tas pembelajaran dan kedua  ketercukupan keuangan opera-

sional dan atau pengembangan.

Menjaga kualitas pembelajaran dengan sistem full daring

(dalam jaringan) ataupun sistem blended (gabungan tatap

muka/luring dan daring) bukan hal yang mudah bagi sebagian

PTS, karena merupakan hal yang relatif baru. Seperti kita ke-

tahui untuk daring di samping membutuhkan tingkat skill ter-

tentu dan kreativitas khususnya bagi dosen, juga harus

didukung infrastruktur yang memadai. Artinya,  ketercukupan

keuangan adalah harus, karena PTS harus mencari dana

sendiri. Namun jumlah mahasiswa baru terus menurun.

Padahal sumber dana terbesar bagi PTS adalah mahasiswa. 

Dalam mengatasi kedua masalah tersebut PTS membu-

tuhkan sumber daya insani sebagai human capital yang me-

miliki mindset atau jiwa intrapreneur. Intrapreneur seba-

gaimana entrepreneur (wirausahawan) adalah orang yang

memiliki jiwa entrepreneur, akan tetapi tidak memiliki atau

memimpin usaha sendiri. Intrapreneur bekerja untuk perusa-

haan atau institusi tempat dia bekerja. Namun pada prinsip-

nya intrapreneur memiliki karakter yang sama dengan 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Istimewa

Wagub DIY Paku Alam X pada peluncuran website JBSC.

KR-Istimewa

Peluncuran website JBSC secara virtual oleh Deputi Gubernur Senior BI

Destry Damayanti dan Wagub   DIY Paku Alam X.

YOGYA (KR) - Bank Indonesia (BI)

DIY berkolaborasi dengan Pemda DIY

dan Bea Cukai Yogyakarta men-

gukuhkan Forum Komunikasi dan

Konsultasi Ekspor Impor (Forkom

Exim) DIY sekaligus meresmikan web-

site new Jogja Business Service Center

(JBSC) yang dirangkai dalam Diskusi

Publik 2021 virtual bertema ‘Akse-

lerasi Pemulihan Ekonomi DIY

Melalui Jalur Ekspor dan Logistik’,

Kamis (16/9).

Penyelenggaraan kegiatan ini meru-

pakan wujud sinergi antarinstansi

dalam mendorong ekspor dan aksel-

erasi pemulihan ekonomi DIY. Kepala

Perwakilan BI DIY Hilman Tisnawan

menyampaikan, acara ini merupakan

rangkaian Grebeg UMKM DIY 2021

untuk mendukung Karya Kreatif In-

donesia (KKI) 2021 dan Gerakan

Nasional Bangga Buatan Indonesia

(Gernas BBI).

Grebeg UMKM DIY 2021 menginjak

tahun kelima. BI DIY berkolaborasi de-

ngan Pemda DIY dan pihak terkait

lainnya, melaksanakan berbagai pro-

gram dan kegiatan untuk mendukung

usaha kecil menengah (UKM) dan in-

dustri kecil menengah (IKM) DIY naik

kelas selama 5 tahun terakhir. Selama

2021, telah dilaksanakan 45 rangkaian

kegiatan Grebeg UMKM DIY yang

melibatkan usaha mikro kecil dan

menengah (UMKM) mitra BI DIY dan

Pemda DIY dalam rangka mengan-

tarkan mereka ke gerbang go digital

dan go export.   ”Kinerja ekspor DIY re-

latif baik di tengah pandemi Covid-19. 

Ekspor DIY secara nominal mening-

kat 45,3 persen (ctc), jauh lebih tinggi

dibanding rata-rata Jawa sebesar 23,1

persen (ctc) maupun nasional 34,3

persen (ctc) pada Semester I-2021,”

ujar Hilman.

Menurutnya, berdasarkan komodi-

tas utamanya, perbaikan ekspor terja-

di pada komoditas kayu dan pengola-

han kayu serta tekstil dan kulit.

Sedangkan dari negara tujuan utama,

perbaikan permintaan terjadi di

Amerika, Eropa, Jepang, ASEAN dan

Tiongkok. DIY telah melakukan ekspor 

* Bersambung al 7 kol 1


